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Kata Kunci : Dark Septate Endophyte, Brassica juncea, kolonisasi akar,

pertumbuhan tanaman.

Dark Septate Endophyte (DSE) merupakan kelompok jamur endofit bersepta gelap
dari kelas Ascomycetes yang mampu mengkolonisasi akar tanaman tanpa menimbulkan
penyakit, serta berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap
cekaman biotik maupun abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
inokulasi DSE terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) dan histologi
kolonisasi DSE akar sawi. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan, yaitu T1 (inokulasi DSE) dan T2 (kontrol) masing-masing
diulang 16 kali sehingga diperoleh 32 sampel. Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, luas daun, jumlah daun, panjang akar, berat basah dan berat kering tanaman, serta
berat basah dan berat kering akar. Uji t independen menunjukkan bahwa inokulasi DSE
RAA3 tidak berpengaruh signifikan (p > 0,05) terhadap hampir seluruh parameter
pertumbuhan, meliputi tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, berat basah tanaman, berat
kering tanaman, berat basah akar dan berat kering akar. Sementara itu, parameter panjang
akar menunjukkan pengaruh signifikan (p < 0,05). Pengamatan mikroskopis pada akar
membuktikan terjadinya kolonisasi DSE melalui keberadaan hifa bersekat, spora, dan
mikrosklerotia baik secara internal maupun eksternal pada jaringan akar. Hal ini
memperkuat potensi DSE sebagai agen hayati yang berperan dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
lingkungan.

Kata kunci: Dark Septate Endophyte, Brassica juncea, kolonisasi akar, panjang akar,
pertumbuhan tanaman.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu kelompok jamur endofit yang memiliki potensi sebagai agen
hayati untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah Dark Septate Endophyte
(DSE). DSE merupakan jamur menguntungkan yang termasuk kelas Ascomytes
yang mampu mengkolonisasi akar tanaman sehingga dapat merangsang
pertumbuhan tanaman (Krestini et al., 2023). Proses kolonisasi jamur DSE pada
akar tanaman ditandai dengan pertumbuhan hifa yang biasanya memiliki septa,

berwarna gelap, serta mengalami proses melanisasi (Handayani, 2016).

Dark Septate Endophyte (DSE) telah diketahui memiliki berbagai manfaat
bagi tanaman antara lain sebagai penyedia nutrisi organik dan anorganik,
meningkatkan kemampuan tanaman inang terhadap stres lingkungan dan serangan
patogen. Selain itu, DSE memiliki potensi untuk menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang bersifat toksik terhadap herbivora, sehingga dapat mendukung
kinerja tanaman inang (Handayani, 2017). Keunggulan jamur DSE dibandingkan
dengan agen hayati lainnya terletak pada kemampuannya untuk bertahan dalam
kondisi stres biotik dan abiotik. Pigmen melanin yang ada pada hifa jamur DSE
memungkinkan jamur ini bertahan hidup dan melindungi tanaman. Selain itu, jamur
DSE dapat mengkolonisasi akar tanaman baik di dalam sel dan di luar sel tanpa

menimbulkan penyakit pada tanaman (Fardani et al., 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa DSE mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, memperbaiki struktur akar tanaman, meningkatkan
penyerapan unsur hara dan memperbaiki ketahanan terhadap penyakit. Berdasarkan
penelitian Yuliani et al., (2020) menunjukkan bahwa jamur DSE berpotensi
menekan patogen penyebab penyakit blas pada padi dengan cara meningkatkan
kesehatan tanaman padi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa salah satu isolat
DSE yang ditemukan termasuk dalam genus Curvularia sp.. Uji antagonistik

terhadap jamur antagonis menunjukkan evektivitas yang signifikan, dengan



persentase penghambatan Curvularia sp. terhadap Ganoderma sp. mencapai 50%

dan terhadap Fusarium sp. sebesar 41% (Purnama, 2022).

Menurut penelitian Sukmawati et al., 2024) menyatakan bahwa DSE
memiliki kemampuan menghasilkan senyawa volatile dan mampu menghambat
Ganoderma sp. Selain itu Santos et al., (2017) menyatakan bahwa jamur endofit
DSE bersepta gelap terbukti meningkatkan toleransi tanaman padi terhadap stres
yang disebabkan oleh kekurangan air. Sementara Fardani et al., (2024) melakukan
penelitian terkait cendawan DSE yang dapat diisolasi dari akar tanaman kelapa
sawit memiliki potensi sebagai agen hayati untuk menghambat pertumbuhan
Ganoderma boninense. Dalam kondisi tertentu, jamur DSE mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, penyerapan nitrogen (N) dan fosfor (P), serta memperkuat
ketahanan terhadap kondisi kekeringan, panas dan serangan organisme pengganggu
tanaman. Peningkatan penyerapan unsur N dan P ini terjadi karena kemampuan
jamur DSE dalam menghasilkan enzim proteolitik dan fosfatase, yang berfugsi

memineralisasi N dan P organik sehingga tersedia bagi tanaman (Cahyo, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman sawi hijau rentan
terhadap berbagai penyakit. Berdasarkan penelitian Hartatik et al., (2020) salah satu
jenis penyakit jamur yang menyerang tanaman sawi hijau adalah bercak daun, yang
disebabkan oleh jamur Alternaria sp.. Penyakit ini tercatat terjadi sebanyak 196
kasus dengan persentase kejadian mencapai 51,30%. Selain itu, Apriliani et al.,
(2020) menyatakan bahwa penyakit yang umum terjadi pada tanaman sawi putih
adalah layu daun yang disebabkan oleh Fusarium sp., dengan kejadian mencapai
199 kali dan persentase 50,95%. Sementara itu, bercak daun yang disebabkan oleh
Botryodiplodia sp. muncul sebanyak 70 kali dengan persentase 17,9%. Penyakit
daun pada tanaman sawi yang ditandai dengan munculnya bercak kecil berwarna
hitam yang disebabkan oleh jamur genus Curvularia yang berfungsi sebagai

patogen penyebab bercak daun pada tanaman sawi (Suganda & Dinda, 2018).



Kolonisasi Dark Septate Endophyte (DSE) telah tercatat pada sekitar 600
spesies tanaman yang tersebar di 320 genus dan 114 famili, serta dapat ditemukan
di berbagai daerah, mulai dari tropis hingga kutub dan pegunungan. Diantara 114
famili tanaman yang diketahui menjadi inang DSE berdasarkan penelitian, famili
Mpyrtaceae ditemukan dikolonisasi oleh enam jenis DSE yang berbeda. Oleh karena
itu, tanaman dari famili Myrtaceae dapat dijadikan sumber habitat untuk isolasi dan

mempelajari karakteristik DSE yang ada di alam (Jumpponen & Trappe, 1998).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh Dark Septate Endophyte (DSE) terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brasicca juncea L.)?
2. Bagaimana gambaran histologis kolonisasi DSE pada akar tanaman sawi

(Brasicca juncea L.)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Dark Septate Endophyte (DSE) terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brasicca juncea L.)
3. Untuk mengetahui histologi kolonisasi DSE pada akar tanaman sawi
(Brasicca juncea L.)?
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dalam
kegiatan budidaya tanaman sawi (Brasicca juncea L.) dengan aplikasi cendawan
Dark Septate Endophyte (DSE) dan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan

penelitian lebih lanjut.



